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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Perkembangan hukum diIndonesia pada masa sekarang cukuplah

pesat,menginagatbanyaknyaaturan-aturanyangdiahirkanuntukmengatur

setiapaktivitassetiapmasyarakat.Bahwaakktivitasinisendiritidakterlepas

daripadahubunganantaraduaorangmaupunlebih,yangmanahubunganini

baikdiikatdalam perjanjianmaupunhanyasebataskepercayaan.Akantetapi

dalam setiaphubunganpadamasasekarangtentunyasangatmembutuhkan

yangnamanyakepastianhukum anatarkeduabelahpihak,haliniberkenaan

denganmelekatnyahakdankewajibandidalamnya.Hubunganinisendiri

tidakterlepas daripada aturan-aturan hukum yang tertulis diIndonesia,

sebagaidasarpengikatanjanjiantarapihak.

Pengikatanjanjiinisendiridiaturdalam KitabUndang-UndangHukum

Perdata(KUHPerdata),yangmanahukum inibersifatprivat.Halinidiartikan

hanyaberlakupadamerekayangsama-samamengikatkandiripadasuatu

prestasiatauhubungan.Bahwadalam hubunganinisendiriterdapathakdan

kewajiban yang harus dijalankan masing-masing pihak,sebagaitanda

pertanggungjawaban.Makauntukitusetiaporangharuspatuhdantunduk

kepadaisidariperjanjiantersebut.halinisesuaidenganbunyiPasal1313

KUHPedata dijelaskan bahwa perjanjian adalah “Suatu perjanjian adalah

suatuperbuatandimanasatuorangataulebihmengikatkandirinyaterhadap
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satuoranglainataulebih.”

Perjanjian sering sekalidilakukan antara badan hukum keuangan

denganmasyarakatdalam melaksanakansuatukegiatan,baikdalam bentuk

kerjasamamaupunpinjamandana.Dalam halinikeduanyaakanmelakukan

kesepakatan secara tertulis guna memberikan kepastian hukum.Namun

dalam seiringnyaperkembanganhukum yangada,tentunyatidakterlepas

daripadakeberadaan ekonomiislam yang dapatmempengaruhisystem

keunganyangadadiIndonesia.BahwahalinidapatdilihatdariUndang-

UndangRepublikIndonesiaNomor21Tahun2008tentangPerbankanSyariah

(UUNo21/2008PerbankanSyariah).Dimanadalam Pasal1Angka1UUNo

21/2008PerbankanSyariahmenyebutkanPerbankanSyariahadalahsegala

sesuatuyangmenyangkuttentangBankSyariahdanUnitUsahaSyariah,

mencakup kelembagaan,kegiatan usaha,serta cara dan proses dalam

melaksanakankegiatanusahanya.

Keberadaan perbankan syariah initentunya akan memperngaruhi

system keuangansecaraajaranislam.Dimanadalam halinidapatdikenal

dengan akad,akad mempunyaiartipenting dalan kehidupan masyarakat

islam danmerupakandasardarisekianbanyakaktivitaskesehariankita.

Akad juga merupakan bingkaitransaksidalam ekonomisyariah,karena

melaluiakadberbagaikegiatanbisnisdanusahadapatdijalankan.Akad

menfasilitasisetiaporangdalam memenuhikebutuhandankepentingannya

yangtidakdapatdipenuhinyatanpabantuandanjasaoranglain.Karenanya
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dapatdibenarkanbiladikatakanbahwaakadmerupakansaranasosialyang

ditemukanolehperadabanumatmanusiauntukmendukungkehidupannya

sebagaimakhluksosial.1 Bahwadalam menjalankanakadbanyakhaljenis

yangditawakansepertihalnyamurabahahsebagaimanadisebutkandalam

Pasal19 huruf d UU No 21/2008 Perbankan Syariah menyebutkan

menyalurkanPembiayaanberdasarkanAkadmurabahah,Akadsalam,Akad

istishna’,atauAkadlainyangtidakbertentangandenganPrinsipSyariah.

Murabahahadalahsebuahprosestransaksijual-belibarangketikaharga

asaldankeuntungantelahdiketahuidandisepakatiolehkeduabelahpihak

sebelumnya.Sementaradalam perbankansyariah,akadmurabahahadalah

jeniskontrakyangdapatdiartikanseringdigunakanuntukpembelianproduk

olehbanksesuaipermintaannasabahdankemudiandijualkepadanasabah

tersebut sebesar harga beli dan keuntungan yang telah disepakati

sebelumnyaMurabahahdalam perspektiffiqhmerupakansalahsatudari

bentukjualbeliyangbersifatamanah.Jualbeliiniberbedadenganjualbeli

musawwamah/tawarmenawar.Murabahahterlaksanaantarapenjualdan

pembeliberdasarkan harga barang,harga aslipembelian penjualyang

diketahuioleh pembelidan keuntungan yang diambiloleh penjualpun

diberitahukankepadapembeli.2

Menjalankanakadmurabahahbiasanyamelibatkanperbankansyariah

1SyamsulAnwar,Hukum PerjanjianSyariah,RajagrafindoPersada,Jakarta,2007,h.
144

2Wiroso,JualBeliMurabahah,UIIPress,Yogyakarta,2005,h.14



4

sebagaipihakyangmenyanggupiuntukmemberikansejumlahuangsebagai

pembiayaan. Dimana terdapa permbiayaan tersebut biasa terdapat

keuntunganyangdidapatperbankansebagaibentukupahdariuangyang

diserahkan.Namun dalam menjalankan akad murabahah tentunya tidak

terlepasdaripadahakdankewajibanantarapihakkrediturmaupundebitur

dalam menjalankan isidaripada akad tersebut,sehingga jika terjadi

permasalahanakanmenimbulkantuntutangantirugiatashaknyayangtida

terpenuhi,dimana dalam penyelesaiannya sendirimenjadikewenangan

Pengadilan Agama,halinisebagaimana bunyiUndang-Undang Republik

IndonesiaNomor3Tahun2006TentangPerubahanAtasUndang-undang

RepublikIndonesiaNomor7Tahun1989TentangPeradilanAgama(UUNo

3/2006PengadilanAgama).

Peradilan Agama berkedudukan sebagai salah satu pelaksana

kekuasaankehakimanbagirakyatpencarikeadilanyangberagam islam,yang

manamengenaiperkaraperdatayangdiaturundang-undangtersebut.Halini

menunjukkan adanya btasan Peradilan Agama dalam menyelesaikan

sengketabagiorangislam.Perkara-perkaraperdatatersebuttelahdiatur

secarakhususmenjadikewenanganperadilanagamauntukmemeriksadan

mengadilinya,yangmanatertuangdalam Pasal49UUNo3/2006Pengadilan

Agama.Dimanatanpaadanyabunyimengenaitempatpenyelesaiansengketa

didalam akadtersebut,tentunyasudahseharusnyamenjadikewenangan

absolutpengadilanagamauntukmemeriksadanmengadilinya.
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Mengenaipermasahanekonomisyariahinijugaterdapatdalam Perkara

Nomor:2692/Pdt.G/2020/PA.Mdn,dimana salah satu pihak mengajukan

gugatangunamemastikanperlindunganhukum dirinya.Dimanadalam halini

melakukan kesepakatan dengan salah Perbankan Syariah (Bank Negara

IndonesiaSyariah)dalam AkadMurabhah.Halinibermulaketikanasabah

merasakan adanya kerugian akibat perlakuan pihak Bank yang

mengakibatkanmengajukanperlindunganhukum melaluiPengadilanAgama

Medan.Dimanaadanyaperbuatansalahsatupihaktidakmenjalankanakad

yang telah disepakatiuntuk pembiayaan suatu kegiatan.Maka dengan

adanya perbuatan tersebut mengakibatkan nasabah dirugikan karena

sebelumnyatelahmenyerahkanagunankepadapihakBnak,namuntidak

mendapatkanadnayangdinginkansebagaimanabunyikesapakatandalam

akadmurabahah.

AnalisisHukum TerhadapPertimbanganHukum MajelisHakim Dalam

Penyelesaian Akad Pembiayaan Murabahah (Studi Putusan Nomor:

2692/Pdt.G/2020/PA.Mdn).

B.RumusanMasalah

1.Bagaiamanahukum pembiayaanakadmurabahah?

2.Bagaiamanpenyelesaianpembiayaanakadmurabahah jikaterjadinya

wanprestasi?
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3.Bagaiamana pertimbangan hukum hakim pada Putusan Nomor:

2692/Pdt.G/2020/PA.Mdn?

C.TujuanPenelitian

1.Untukmengetahuihukum pembiayaanakadmurabahah.

2.Untuk mengetahuipenyelesaian pembiayaan akad murabahah jika

terjadinyawanprestasi.

3.Untukmengetahuipertimbanganhukum hakim padaPutusanNomor:

2692/Pdt.G/2020/PA.Mdn.

D.ManfaatPenelitian

Manfaatpenelitian dalam penulisan skripsiinidapatmemberikan

manfaat:

1.Secara teoritis dapat memperkaya khasanah pengetahuan atau

menambah wawasan pengetahuan mengenaipenggunaan ekonomi

syariahdiIndonesia.Sertakhususnyapengetahuandalam penyelesaian

akadpembiayaanmurabahah,sehinggadenganadanyapembahasanini

dapatdijadikansebagaiinformasibagipembacadansekaligusdapat

digunakan sebagaibahan penelitian lebih lanjutmengenaihukum

ekonomisyariahdiIndonesia.

2.Secarapraktisadalahdiharapkandapatmenjadisumbanganpemikiran

bagipegiathukum maupun mahasiswa hukum dalam mempelajari

hukum ekonomi syaraiah, terutama dalam penyelesaian akad

pembiayaanmurabahahmelaluiPengadilanAgama.
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E.DefenisiOperasional

1.Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa hukum yang

menimbulkansuatupelanggaranhakakibatdaripadahubungan-hungan

yangsengajadibuatolehbeberapaorangataukelompokdalam suatu

kerjasama.3

2.Hukum adalah aturan-aturan yang disusun secara sistematis untuk

membatasiperilakumanusiadalam melakukanatautidakmelakukan

sesuatudemimenjagahak-haksetiaporang.

3.Pertimbanganhukum adalahsuatumuatanmateriyangdisusunoleh

hakim untukmendeskripsikansuatufakta-faktahukum yangdidapat

selamaprosespemeriksaanberkasperkaradimukapersidangan,yang

nantinyamenjadiacuanuntukmenentukanisiputusanakhir.

4.Pasal1Angka5Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor48Tahun

2009 tentang Kekuasaan Kehakiman menyebutkan hakim pejabat

pengadilanyangmemilikikewenanganmemeriksadanmengadilisuatu

perkarapadaMahkamahAgungdanhakim padabadanperadilanyang

berada dibawahnya dalam lingkungan peradilan umum,lingkungan

peradilanagama,lingkunganperadilanmiliter,lingkunganperadilantata

usahanegara,danhakim padapengadilankhususyangberadadalam

lingkunganperadilantersebut.

3KBBIDaring,https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis,diakses pada tanggal3
November2022
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5.Penyelesaianadalahsuatuprosesyangdilakukanuntumencarijalan

keluar atau titik akhir daripermasalahan yang sedang dihadapi

seseorangataulebihatassuatuperistiwahukum.4

6.Akaddiartikansebagaibentukjamak,karenaadanyapenyerahandan

penerimaan pada saat parkteknya, sehingga diartikan sebagai

kesetaraanantaraijab(pernyataanpenawaran/pemindahankepemilikan)

dan kabul(pernyataan penerima kepemilikan)dalam lingkup yang

disyariatkandanberpengaruhpadasesuatu.5

7.Pasal1Angka25UU No21/2008PerbankanSyariahmenyebutkan

Pembiayaanadalahpenyediaandanaatautagihanyangdipersamakan

denganituberupa:

a.transaksibagihasildalam bentukmudharabahdanmusyarakah;

b.transaksisewa-menyewadalam bentukijarahatausewabelidalam

bentukijarahmuntahiyabittamlik;

c.transaksijualbelidalam bentukpiutang murabahah,salam,dan

istishna’;

d.transaksipinjam meminjam dalam bentukpiutangqardh;dan

e.transaksisewa-menyewajasadalam bentukijarahuntuktransaksi

multijasa

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah

4KBBIDaring,https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Penyelesaian,diaksespadatanggal3
November2022

5Mardani,FiqihEkonomiSyariah,Cet.1,KecanaPrenadaGroup,2012,h.72
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dan/atauUUSdanpihaklainyangmewajibkanpihakyangdibiayai

dan/ataudiberifasilitasdanauntukmengembalikandanatersebut

setelahjangkawaktutertentudenganimbalanujrah,tanpaimbalan,

ataubagihasil.

8.Murabahah berartisuatu penjualan barang sehargabarang tersebut

ditambahkeuntunganyangdisepakati.Misalnya,seseorangmembeli

barang kemudian menjualnya kembalidengan keuntungan tertentu.

Berapabesarkeuntungantersebutdapatdinyatakandalam nominal

rupiahtertentuataudalam bentukpersentasedarihargapembeliannya.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

A.TinjauanUmum TentangEkonomiSyariah

1.PengertianEkonomiSyariah

EkonomiIslam adalah suatu system ilmu pengetahuan sosialyang

mempelajarimasalah-masalahekonomisecaraglobalbaikdiantararakyat

maupun secara nasionalyang mempengaruhikehidupan yang dikaitkan

dengan ajaranajaran dan/atau nilai-nilaiIslam.Ada banyak pendapatdi

seputarpengertian dan ruang lingkup ekonomiIslam.Dawan Rahardjo,

memilahistilahekonomiIslam kedalam tigakemungkinanpemaknaan,

a.Pertama,yangdimagsudekonomiIslam adalahilmuekonomiyang

berdasarkannilaiatauajaranIslam.

b.Kedua yang dimaksud ekonomiIslam adalah sistem. Sistem

menyangkutpengaturanyaitupengaturankegiatanekonomidalam

suatumasyarakatataunegaraberdasarkansuatucaraataumetode

tertentu.

c.KetigaadalahekonomiIslam dalam pengertianperekonomianumat

Islam.6

Ketiga makna diatas membahas mengenaiekonomiIslam dengan

penekananpadaekonomiIslam sebagaikonsepdansistem ekonomi.Ketiga

6MuhammadAbdulManan,TeoriDanPrakteikEkonomiIslam,DanaBhaktiPrima
Yasa,Yogyakarta,1997,h.19.
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wilayah tersebut,yakniteori,sistem,dan kegiatan ekonomiumatIslam

merupakan tiga pilar yang harus membentuk sebuah sinergi dalam

menerapkannilai-nilaiislam.Yangmanadalanprinsipekonomiislam ini

terdapat berbagai kemudahan dan kesamarataan dalam memenuhi

kebutuhan setiap individu serta adanya prinsip keadilan dan keutamaan

denganmenegaskanajaranAllahSwt.

AdiWarman Karim,tiga wilayah level(teori,sistem dan aktivitas)

tersebutmenjadibasis dalam upaya penegakan syariah dalam bidang

ekonomiIslam yangharusdilakukansecaraakumulatif.Dengandemikian

diperlukanadanyaupayayangsinergidenganmelibatkanseluruhkomponen

dalam rangkamenegakkanSyari’ahdalam bidangekonomi.7 Makadalam

penegakaninitentunyaharusmelibatkancampurtanganparaahliagama

islam untukmenghindariperbuatanyangtercela.Karenadalam pemahaman

agamaislam tentunyamemilikibanyaktafsirandanpemahamandenagn

disesuaikannyakedudukanparapihak,halinibertujuanuntukterhindarnya

darikemudaratan.

Menjalankan syariah islam tentunya tidak terlepas dariapa yang

dinamakandasarhukumnya,yangmanagunanayauntukmemperjelasdan

mempertegaspraktiksyariah.Sebagaiajaranyangrahmatanlilalamin,ajaran

islam adalahsesuatu yang diperuntukkan untukkepentingan duniaserta

7M NurAriyantoAlArif,Dasar-DasarPemasaranBankSyariah,Alfabeta,Bandung,
2012,h.1-2
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isinya.Adapundalam penerapanhukum syariahharusbersumberhukum

dalam ekonomiIslam adalah:

a.Alqur’anulKarim Alquranadalahsumberutama,asli,abadi,danpokok

dalam hukum ekonomiIslam yangAllahSWTturunkankepadaRasul

Sawgunamemperbaiki,meluruskandanmembimbingUmatmanusia

kepadajalanyangbenar.Didalam Alquranbanyaktedapatayat-ayat

yangmelandasihukum ekonomiIslam,salahsatunyadalam suratAn-

Nahl ayat 90 yang mengemukakan tentang peningkatan

kesejahteraanUmatIslam dalam segalabidangtermasukekonomi.

b.HaditsdanSunnahSetelahAlquran,sumberhukum ekonomiadalah

HadisdanSunnah.Yangmanaparapelakuekonomiakanmengikuti

sumberhukum iniapabiladidalam Alqurantidakterperincisecara

lengkaptentanghukum ekonomitersebut.

c.Ijma'Ijma'adalahsumberhukum yangketiga,yangmanamerupakan

konsensusbaikdarimasyarakatmaupuncaracendekiawanAgama,

yangtidakterlepasdariAlqurandanHadis.

d.IjtihadatauQiyasIjtihadmerupakanusahameneruskansetiapusaha

untukmenemukansedikitbanyaknyakemungkinansuatupersoalan

syariat.Sedangkan qiyas adalah pendapatyang merupakan alat

pokokijtihadyangdihasilkanmelaluipenalarananalogi.

e.Istihsanadalahbagiandaripadasumberhukum yanglainnyadan
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telahditerimaolehsebahagiankecilolehkeempatmazhab.8

2.PrinsipEkonomiSyariah

PrinsipEkonomiIslam dalam melakukanaktivitasekonomiIslam,para

pelakuekonomimemegangteguhprinsipprinsipdasaryaituPrinsipilahiyah

dimanadalam ekonomiIslam kepentinganinduvidudanmasyarakatmemiliki

hubunganyangsangateratsekaliyaituasaskeselarasan,keseimbangandan

bukan persaingan sehingga tercipta ekonomiyang seadil-adilnya.Prinsip

ekonomiIslam bahwasemuaaktivitasmanusiatermasukekonomiharus

selalubersandarkepadatuhandalam ajaranIslam tidakadapemisahan

antaraduniadanakhiratberartidalam mencaririzkiharushalallagibaik

secaragarisbesarekonomiIslam memilikibeberapaprinsipdasaryaituAl-

Qur’andansunnahsebgaisumberpengaplikasianya.

MenurutSjaechulHadiPoernomo sebagaimana dikutip oleh Abd.

Shomad,beberapaprisipekonomiIslam,yaitu:

a.Prinsipkeadilan,mencakupseluruhaspekkehidupan.

b.Prinsipal-ihsan(berbuatkebaikan),pemberianmanfaatkepadaorang

lainlebihdaripadahakoranglain.

c.Prinsip al-Mas’uliyah (accuntability,pertanggung jawaban),yang

meliputiberbagaiaspek,yaknipertanggungjawabanantaraindividu

denganindividu(Mas’uliyahal-afrad),pertanggungjawabandalam

8Manan,TeoridanPraktekEkonomiIslam,DanaBhaktiPrimaYata,Yogyakarta,1997,
h.28-38
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masyarakat(Mas’uliyah almuj’tama),manusia dalam masyarakat

diwajibkan melaksanakan kewajibannya demi terciptanya

kesejahteraan anggota masyarakat secara keseluruhan, serta

tanggungjawabpemerintah(Mas’uliyahal-daulah),tanggungjawab

iniberkaitandenganbaitulmal.

d.Prinsipal-kifayah(sufficiency),tujuanpokokdariprinsipiniadalah

untukmembasmikefakirandanmencukupikebutuhanprimerseluruh

anggotadalam masyarakat.

e.Prinsip keseimbangan/prinsip wasathiyah (al-I’tidal, moderat,

keseimbangan),syariatIslam mengakuihakpribadidenganbatas-

batas tertentu.Syariat menentukan keseimbangan kepentingan

individudankepentinganmasyarakat.

f.PrinsipKejujurandanKebenaran.Prinsipinimerupakansendiakhlak

karimah.Prinsipinitercemindalam:Prinsiptransaksiyangdilarang,

akadtransaksiharustegas,jelas,danpasti.Baikbendayangmenjadi

objek akad,maupun harga barang yang diakadkan itu.Prinsip

transaksiyangmerugikandilarang.Setiaptransaksiyangmerugikan

diri sendiri maupun pihak kedua dan pihak ketiga dilarang.

SebagaimanasabdaRasullulahSaw.,“tidakbolehmembahayakan

(merugikan)dirisendiridantidakbolehmembahayakan(merugikan)

pihaklain”Prinsip mengutamakan kepentingan sosial.Prinsip ini

menekankan pentingnya kepentingan bersama yang harus
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didahulukan tanpa menyebabkan kerugian individu.Sebagaimana

kaidah fiqhiyyah:“bila bertentangan antara kemaslahatan sosial

dengankemashalatanindividu,makadiutamakankepentingansosial”.

g.Prinsipmanfaat.Objektransaksiharusmemilikimanfaat,transaksi

terhadap objek yang tidak bermanfaatmenurutsyariatdilarang.

Prinsiptransaksiyangmengandungribadilarang.Prinsipsukasama

suka(salingrela,‘antaradhin).

h.Prinsip tidakada paksaan,setiap orang memilikikehendakyang

bebas darimenetapkan akad,tanpa tunduk kepada pelaksanaan

transaksiapapun,kecualihalyang harus dilakukan oleh norma

keadilandankemaslahatanmasyarakat.9

3.ProdukEkonomiSyariah

Prospekberkembangnyaperbankansyariahditanahairsendirisecara

garisbesardapatdilihatdari3(tiga)hal,yaitu:

a.Penduduk, masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam

sehinggainimenjadipemicu kuatbagiperkembanganperbankan

syariahdiIndonesia;

b.SumberDayaManusia(SDM),perkembanganperbankanditanahair

jugatidakluputdariSDM yangmengelolaperbankantersebut,banyak

upayauntukmeningkatkanSDM khususnyadalam bidanghukum

9AbuBakar,PrinsipEkonomiIslam diIndonesiaDalam PergulatanEkonomiMilineal,
JurnalPemikiranSyariahdanHukum,SekolahTinggiIlmuSyariah(STIS)AlIttihadBima,
Volume4,Nomor2,Oktober2020,h.242.244
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ekonomisyariah,dukungan dariperguruan tingginegerimaupun

swastayang banyakmembukajurusan tentang.Ekonomisyariah

patutdiberikanapresiasi, tentunyahalinisangatberkontribusidalam

mempengaruhiproduktivitasdanprofesionalismebanksyariahitu

sendiri;

c.Pemerintah, keberadaan pemerintah dalam mendukung

perkembanganekonomisyariahkhususnyadalam bidangperbankan

cukupbesar.Berikutadalahproduksertajasaperbankansyariah

yang dapatdinikmati dan dimanfaatkan oleh masyarakatumum

diantaranyaadalah:

1)TabunganSyariah
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya melaluibeberapa
ketentuan yang sudah dijelaskan oleh pihakbankpadanasabah.
Saranapenarikannyabisamenggunakanbukutabungan,ATM,slip
penarikandanjugamelaluimetodecanggihlainmisalnyainternet
banking.Cirikhas tabungan syariah adalah menerapkan akad
wadi’ah,yangartinyatabunganyangkitasimpantidakmendapatkan
keuntungankarenacumadititip,tidakadabungayangditerimaoleh
nasabahakantetapibankmemberikanhadiahataubonuskepada
nasabah.

2)DepositoSyariah
Deposito banyakdipiliholehmasyarakatuntukberinvestasi,selain
mudah,keuntunganyangdidapatkanjugalebihtinggidaritabungan
biasa.Depositoadalahproduksimpanandibankyangpenyetorannya
maupunpenarikannyahanyabisadilakukanpadawaktutertentusaja
karenabankmembutuhkanwaktuuntukmelakukaninvestasi.Bisnis
atau investasiyang dijalankan oleh bank tersebut harus masuk
kategorihalalmenuruthukum islam.Tenorataujangkawaktuyang
ditawarkan samadengandepositokonvensional,antara1hingga24
bulan.Deposito syariah menggunakan akad mudharabah artinya
tabungandengansistem bagihasil(nisbah)antaranasabahdanbank.
  Keuntungan deposito dengan akad mudharabah inibiasanya
memakaiperbandingan60:40untuknasabahdanbank.Makinbesar
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untungyangbankdapat,makinbesaruntungyangdiperoleholeh
nasabah,demikianpulajikakeuntunganyangdiperolehbanksedikit
makanasabahakanmendapatkeuntunganyangsedikitpuladengan
katalain,keuntunganmunculbersamarisiko.

3)GadaiSyariah(Rahn)
AkadgadaisyariahyangdipraktikkanpadaPT.Pegadaianadalah
meminjamkan uang kepada nasabah dengan jaminan harta yang
bernilaidandapatdijual.Uangyangdipinjamkanadalahmurnitanpa
bunga.Namunnasabah(rahin)wajibmenyerahkanbarangjaminan
(marhum) untuk kepentingan sebagai alat pembayaran utang
manakalapemberigadaitidakdapatmembayarutang saatjatuh
tempoyangtelahdisepakati.Dalam praktiknya,barangjaminanakan
dijual untuk menutupi utang manakala pemberi gadai telah
dikonfirmasi.Jikabarang gadaitelah dijualsesuaidengan harga
pasaranmakapenerimagadaihanyamengambilsesuaidengannilai
hutangnyadanlebihnyadikembalikankepadapenggadai.

4)GiroSyariah 
Salah satu produk perbankan syariah yang termasuk ke dalam
konsep wadiah (titipan) adalahgiro.Secaraumum yangdimaksud
dengangiroadalahsimpananyangpenarikannyadapatdilakukan
setiapsaatdenganmenggunakancek,bilyetgiro,saranaperintah
bayarlainnyaataudenganpemindahbukuan.Adapunyangdimaksud
dengangirosyariahadalahgiroyangdijalankanberdasarkanprinsip-
prinsipsyariah.

5)PembiayaanSyariah(Ijarah)
Leasing sudah sangatfamiliardalam kehidupan kita  sehari-hari
karenasudahbanyak masyarakatyangmenggunakanjasalayanan
tersebut,contohnya dalam pembelian mobil,motoratau benda
berhargalainnya.Sewagunausaha(leasing)padaawalnyadikenaldi
AmerikaSerikat,yaituberasaldarikata lease yangberartimenyewa.
Sedangkan dalam ekonomi Islam istilah yang berkaitan
dengan leasing adalah Ijarah (alijarah) yang berasaldarikata al
ajru yang berarti aliwadhu (ganti).BerdasarSK MenteriKeuangan
No.1169/KMK.01/1991tanggal21November1991,sewagunausaha
adalahkegiatanpembiayaandalam bentukpenyediaanbarangmodal
baik secara sewa guna usaha dengan menggunakan hak opsi
(finance lease) maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi
(operating lease)untukdigunakanoleh lessee selamajangkawaktu
tertentuberdasarkanpembayaransecaraberkala.10

10WebsitePengadilanAgamaSitang,MengenalProdu-ProdukBankSyariah,https://pa
-sintang.go.id/index.php?sintang=detail&berita=3008-mengenal-produk-produk-banksyariah,
diaksespadatanggal4November2022
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B.TinjauanUmum TentangAkad

1.PengertianAkad

KataakadberasaldaribahasaArabal-aqdyangsecaraetimologiberarti

perikatan,perjanjian,danpermunfakan(al-ittifaq).Secaraterminologifiqih,

akaddidefinisikandenganpertalianijabdanqabul.11Yangdimaksudkankata

iniadalahmengadakanikatanuntukpersetujuan.Padasaatduakelompok

mengadakanperjanjian,disebutaqad,yakniikatanmemberidanmenerima

bersama-samadalam satuwaktu.Kewajibanyangtimbulakibataqaddisebut

uqud.

Secaraterminologiulamafiqih,akaddapatditinjaudarisegiumum dan

segikhusus.Darisegiumum,pengertianakadsamadenganpengertianakad

darisegibahasamenurutulamaSyafi’iyah,Hanafiyah,danHanabilahyaitu

segalasesuatuyangdikerjakanolehseseorangberdasakankeinginananya

sendiriseperti waqaf,talak,pembebasan,dan segala sesuatu yang

pembentukannya membutuhkan keinginan dua orang sepertijualbeli,

perwakilan,dangadai.Sedangkandarisegikhususyangdikemukakanoleh

ulamafiqihantaralain:

a.Perikatanyangditetapkandenganijab-qabulberdasarkanketentuan

syara’yangberdampakpadaobjeknya.

b.Keterkaitanucapanantaraorangyangberakadsecarasyara’pada

11AbdulRahmanGhazaly,FiqihMuamalat,Kencana,Jakarta,2010,h.50
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segiyangtampakdanberdampakpadaobjeknya.

c.Terkumpulnyaadanyaserahterimaatausesuatuyangmenunjukan

adanyaserahterimayangdisertaidengankekuatanhukum.

d.Perikatan ijab qabulyang dibenarkan syara’yang menetapkan

keridhaankeduabelahpihak.

e.Berkumpulnya serah terima diantara kedua belah pihak atau

perkataanseseorangyangberpengaruhpadakeduabelahpihak.

DariuraiandiatasdapatdinyatakanbhawaKedudukandanfungsiakad

adalahsebagaialatpalingutamadalam sahatautidaknyamuamalahdan

menjaditujuanakhirdarimuamalah.Akadyangmenyalahisyariatseperti

agarkafiratauakanberzina,tidakharusditepati.Akad-akadyangdipengaruhi

aibadalahakad-akadpertukaransepertijualbelidanakadsewa.

2.RukunAkad

Rukun dan syaratakad secara garis besarterdiridaripara pihak,

pernyataankehendak,obyekakaddankausaakad.Sedangkansecararinci,

rukundansyaratakadadalahsebagaiberikut:

a.Kecakapan(teoritentangahliyah:wujubdanada);

b.Berbilangpihak(parapihak);

c.Pertemuan/kesesuaianijabdanqabul;

d.Kesatuanmajlis(pernyataankehendak);

e.Adaataudapatdiadakan;

f.Tertentuataudapatditentukan(obyekakad);
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g.Dapatditransaksikan(mutaqawwim wamamluk);

h.Tidakbertentangandengansyara’(kausaakad).12

Ketentuan akad dan rukun diatas dikembangkan dalam sistem

perbankankonvensionaldanperankansyariahyangadadiIndonesiaguna

melakukan kerangka dualbanking sistem atau sistem perbankan ganda

dalam kerangka pengembangan system perbankan diIndonesia,untuk

menghadirkanalternatifjasaperbankanyanglebihmengedepankannilai-nilai

agama.MengingatpendudukIndonesiaadalahsebagianbesarmenganut

agamaislam,sehinggadalam halinitentuyamelakukanpenyesuainterhadap

minatmasyarakattersebut.Secarabersama-sama,sistem perbankansyariah

danperbankankonvensionalsecarasinergismendukungmobilisasidana

masyarakatsecaralebihluasuntukmeningkatkankemampuanpembiayaan

bagisektor-sektorperekonomiannasional.

3.KedudukanAkad

Kedudukandanfungsiakadadalahsebagaialatpalingutamadalam sah

atautidaknyamuamalahdanmenjaditujuanakhirdarimuamalah.

a.Akadyangmenyalahisyariatsepertiagarkafiratauakanberzina,tidak

harusditepati.Tidaksahakadyangdisertaidengansyarat.Misalnya

dalam akadjualbeliaqidberkata:

b.“Akujualbaranginiseratusdengansyaratdengansyaratkamumenjual

12Dhody Ananta RivandiWidjajaatmadja,Rukun dan Syarat Akad Pembiayaan
MurabahahDalam BentukAktaOtentikdiBankSyariah,Aktualita,Vol.1No.1(Juni)2018h.
128
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rumahmupadakusekian,”atau“akujualrumahbaranginikepadamu

tunaidenganhargasekianataukreditdenganhargasekian”,atau“aku

belibaranginisekianasalakankamumembelidarikusampaidengan

jangkawaktutertentusekian”.

c.Akad yang dapat dipengaruhiAib adalah akad akad-akad yang

mengandungunsurpertukaransepertijualbeliatausewa.

d.Cacatyangkarenanyabarangdaganganbisadikembalikanadalahcacat

yangbisamengurangiharga/nilaibarangdagangan,dancacatharus

adasebelum jualbelimenurutkesepakatanulama.Turunnyaharga

karenaperbedaanhargapasar,tidaktermasukcacatdalam jualbeli.

e.akad yang tidakdimaksudkanuntukpertukaransepertihibahtanpa

imbalan,dansedekah,takadasedikitpunpengaruhaibdidalamnya.

f.Akadtidakakanrusak/batalsebabmatiataugilanyaaqidkecualidalam

aqadpernikahan.

g.Nikahtidakdikembalikan(ditolak)lantaranadanyasetiapcacatyang

karenanyajualbelidikembalikan,menurutijma’kaum musllimin,selain

cacatsepertigila,kusta,baros,terputus dzakarnya,imptoten,fataq

(cacatkelaminwanitaberupaterbukanyavaginasampailubangkencing

atau Ada juga yang mengatakan sampailubang anus (cloaca).

Kebalikandarifatqadalahrataq,yaitutertutupnyavaginaoelhdaging

tumbuh),qarn(tertutupnyavaginaolehtulang),danadlal,tidakada

ketetapankhiyartanpadiketahuiadanyakhilafdiantaraahlulilmi.Dan
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disyaratkanbagipenetapakhiyarbagisuamitidakmengetahuinyapada

saatakaddantidakreladengancacatitusetelahakad.Apabilaiatahu

cacatitu setelah akad atau sesudahnya tetapirela,maka ia tidak

mempunyaihak khiyar.Dan tidak ada khilafbahwa tidak adanya

keselamatansuamidaricacat,tidakmembatalkannikah,tapihakkhiyar

tetapbagisiperempuan,bukanbagiparawalinya.

h.Dalam halpernikahan Jika ada cacatdalam maharmaka boleh

dikembalikan dan akadnya tetap sah dengan konsekuensiharus

diganti.13

C.TinjauanUmum TentangMurabahah

1.PengertianMurabahah

Murabahah adalah akad jualbelisuatu barang dimana penjual

menyebutkanhargajualyangterdiriatashargapokokdantingkatkeuntungan

tertentuatasbarangdimanahargajualtersebutdisetujuiolehpembeli.Dalam

akadmurabahah,penjual(dalam haliniadalahbank)harusmemberitahu

harga poduk yang dibelidan menentukan tingkatkeuntungan sebagai

tambahannya.Saatini,produkinilahyangpalingbanyakdigunakanolehbank

Syariahkarenapalingmudahdalam implementasinyadibandingkandengan

produkpembiayaanlainnya.14

13Institute Agama Islam An NurLampug,Pengertian Akad,Kedudukan,Fungsi,
KetentuandanPengaruhAibAkad,https://an-nur.ac.id/pengertian-akad-kedudukan-fungsi-
ketentuan-dan-pengaruh-aib-akad/,diaksespadatanggal20Oktober2022

14M.NurRianto,LembagaKeuanganSyariah,PustakaSetia,Bandung,2012,h.149
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MenurutWiroso dalam bukunya,murabahah didefinisikan oleh para

fuqahasebagaipenjualanbarangsehinggabiaya/hargapokok(cost)barang

tersebut ditambah mark-up/ keuntugan yang disepakati. Karakteristik

murabahah adalah bahwapenjualharusmemberitahu pembelimengenai

harga pembelian produk dan menyatakan jumlah keuntungan yang

ditambahkanpadabiayatersebut.15

Beberapaalasanmengapatransaksimurabahahbegitudominandalam

pelaksanaaninvestasiperbankanSyariah,yaitusebagaiberikut:

a.Murabahah adalah mekanisme penanaman modaljangka pendek

denganpembagianuntungrugi/bagihasil.

b.Mark-up(keuntungan)dataditetapkandengancarayangmenjamin

bahwabankmampumengembangkandibandingkandenganbank-

bank yang berbasis bunga dimana bank-bank Islam sangan

kompetitif.

c.Murabahah menghindariketidakpastian yang diletakkan dengan

perolehanusahaberdasarkansistem bagihasil.

d.MurabahahtidakmengizinkanbankIslam untukturutcampurdalam

manajemenbisniskarenabankbukanlahpartnerdenganklientetapi

hubunganmerekaadalahhubugankrediturdengandebitur.16

2.RukundanSyaratMurabahah

15Wiroso,JualBeliMurabahah,UIIPress,Yogyakarta,2005,h.13.
16AbdullahSaeed,BankIslam danBunga,PustakaPelajar,Yogyakarta,2004,h.140
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a.Rukun

Adapunrukun-rukunmurabahahadalahsebagaiberikut:

1)Ba’iu(penjual)

2)Musytari(pembeli)

3)Mabi’(barangyangdiperjualbelikan)

4)Tsaman(hargabarang)

5)IjabQabul(pernyataanserahterima)

b.Syarat

1)Syaratyangberakad(ba’iudanmusytari)cakaphukum dantidak

dalam keadaanterpaksa.

2)Barangyangdiperjualbelikan(mabi’)tidaktermasukbarangyang

haram danjenismaupunjumlahnyajelas.

3)Hargabarang(tsaman)harusdinyatakansecaratransparan(harga

pokok dan komponen keuntungan)dan cara pembayarannya

disebutkandenganjelas.

4)Pernyataan serah terima (ijab qabul) harus jelas dengan

menyebutkansecaraspesifikpihak-pihakyangberakad.17

3.Kaidah-kaidahMurabahah

Adapunkaidah-kaidahyangharusdiperhatiandalam melakukanjualbeli

murabahah:

17VeithzalRifai,IslamicFinancialManagement:teori,konsep,danaplikasi:panduan
praktisuntuklembagakeuangan,nasabah,praktisi,danmahasiswa,RajaGrafindoPersada,
Jakarta,2008,h.146-147
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a.Iaharusdigunakanuntukbarang-barangyanghalal.

b.Biayaaktualdaribarangyangakandiperjualbelikanharusdiketahui

olehpembeli.

c.Harusadakesepakatandarikeduabelahpihak(pembelidanpenjual)

atashargajualyangtermasukdidalamnyahargapokokpenjualan

(costofgoodsold)danmarginkeuntungan.

d.Jika ada perselisihan atas harga pokok penjualan, pembeli

mempunyaihakuntukmenghentikandanmembatalkanperjanjian.

e.Jikabarangyangakandijualtersebutdibelidaripihakketiga,maka

perjanjianjual-beliyangdenganpihakpertamatersebutharussah

menurutsyariah.

f.Murabahahmemegangkedudukankuncinomorduasetelahprinsip

bagihasildalam bank Islam,ia akan dapatditerapkan dalam:

PembiayaanpengadaanbarangdanPembiayaanpengeluaranLetter

ofCreditL/C.

g.Murabahah akan lebih berguna sekali bagi seseorang yang

membutuhkan barang secara mendesak tetapikekurangan dana

padasaatituiaakekuranganlikuiditas.Iamemintapadabankagar

membiayaipembelian barang tersebutdan bersedia menebusnya

saatditerima.Hargajualpadapemasananadalahhargabelipokok
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plusmarginkeuntunganyangtelahdisepakati.18

18Muhammad,Sistem danProsedurOperasionalBankSyariah,UIIPress,Yogyakarta,
2003,h.24.


